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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan kejelasan 
mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar mata 
pelajaran PKn pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan 
Pontianak Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan alat yang dipergunakan yaitu angket inventori atau skala 
sikap. Adapun hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa dimana r hitung 
sebesar 0,104 lebih kecil dibandingkan r tabel sebesar 0,297. Sedangkan hasil 
belajar siswa setelah dilakukan penelitian tergolong baik dengan rata-rata 
73,34. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Hasil Belajar Siswa, dan Mata Pelajaran PKn. 
 
Abstract: This research aims to find an information and clarity about 
relationshp of emotional question and learning result of students in PKn 
subject of Class V Students Public Elementary School 23 Pontianak Barat 
Districts. The research methode that used is description with tool of research 
is inventory questionnaire or attitude scale. The result of this research showed 
there is a relationship between emotional question and learning result where r 
count equal 0,104 less than r table equal 0,297, while students learning result 
after this research was great with the average score is 73,34. 
 
Keyword: Emotional Question, Students Learning Result, and PKn Subject. 
 
endidikan merupakan salah satu cara untuk menciptakan manusia menjadi 
dewasa. Dengan kedewasaan ini akan menjadikan manusia sebagai contoh 
dan suri tauladan dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari dalam 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam pendidikan berlangsung suatu 
proses pembelajaran. Dalam suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil, 
apabila siswa memahami dan mengerti apa materi yang disampaikan oleh guru 
dan mendapat hasil yang baik. Hasil belajar merupakan tolok ukur kesuksesan 
siswa. Dalam mendapatkan keberhasilan yang baik diperlukan faktor internal dan 
eksternal dari tiap siswa. Faktor internal untuk menunjang keberhasilan yaitu 




faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, sarana dan 
prasarana sekolah. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ilmu 
pengetahuan bisa dimiliki oleh seseorang apabila orang tersebut mempunyai 
kecerdasan, kondisi fisik, minat, bakat dan motivasi, serta ditunjang faktor 
lingkungan. 
Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 
menyeluruh, untuk itu diperlukan Intelligence Quotient (IQ) yang tinggi agar 
siswa dapat meraih hasil belajar yang baik, karena Inteligensi merupakan bekal 
potensial yang akan memudahkan dalam belajar dan pada gilirannya akan 
menghasilkan hasil belajar yang optimal. Pada hakikatnya Inteligensi adalah 
kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk 
mengadakan penyesuaian dalam rangka mencapai ujuan itu, dan untuk menilai 
keadaan diri secara kritis dan objektif. 
Namun banyak kenyataan di lapangan sering ditemukan siswa yang tidak 
dapat meraih hasil belajar yang setara dengan kemampuan Inteligensinya dalam 
proses belajar. Terdapat siswa yang memiliki Inteligensi tinggi namun 
memperoleh hasil belajar yang tidak terlalu tinggi. Sebaliknya siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan Inteligensi rendah namun mampu memperoleh hasil 
belajar yang tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan taraf Intelegensi bukan 
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan Goleman (dalamYatim Riyanto, 2012:253) 
sebagai berikut: “IQ hanya mendukung sekitar 20% faktor-faktor yang 
menentukan suatu keberhasilan, 80%  sisanya berasal dari  faktor  lain, termasuk 
kecerdasan emosional”. 
Dalam proses belajar kedua Inteligensi tersebut sangat diperlukan oleh 
siswa. Keseimbangan antara kedua kecerdasan tersebut merupakan kunci 
keberhasilan belajar siswa di sekolah dimana dalam pendidikan di sekolah tidak 
hanya perlu mengembangkan Rational Intelligence yaitu model pemahaman yang 
lazimnya dipahami siswa saja namun juga diperlukan pengembangan Emotional 
Intelligence siswa. 
Ternyata fenomena yang ada menunjukkan bahwa tidak sedikit orang 
dengan kecerdasan intelektual tinggi yang hasil belajarnya rendah, dan ada banyak 
orang dengan kecerdasan intelektual sedang yang dapat mengungguli hasil belajar 
orang dengan kecerdasan intelektual tinggi, hal ini menunjukkan bahwa 
kecerdasan intelektual tidak selalu dapat memperkirakan hasil belajar seseorang. 
Walaupun kecerdasan emosional merupakan hal yang relatif baru dibandingkan 
kecerdasan intelektual.  
Pendapat diatas lebih menitikberatkan pada ide / konsep atau hubungan 
yang diatur secara hirarki. Belajar PKn pada hakekatnya adalah aktivitas mental 
yang tinggi untuk memahami arti struktur-struktur, hubungan-hubungan, simbol-
simbol kemudian menerapkannya dalam situasi nyata. Jadi belajar PKn 
merupakan suatu proses aktif yang sengaja dilakukan untuk memperoleh 
pengetahuan yang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku, seperti 
tolong menolong, saling menghormati, cinta tanah air, menghargai hasil 
keputusan bersama, berorganisasi, bekerjasama, hidup rukun, dan lain sebagainya. 
Dengan belajar PKn siswa tertantang untuk menemukan konsep dan 
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hubungan yang sistematis, dimana konsep hubungan tersebut harus dipahami 
dengan seksama. Oleh sebab itu perkembangan hubungan emosional siswa sangat 
menentukan penyelesaian masalah yang ada di pelajaran PKn. Perkembangan 
emosional siswa yang rendah, harus disesuaikan dengan berat ringannya materi. 
Jika materi pelajaran sangat berat dipaksakan kepada siswa yang memiliki tingkat 
kecerdasan emosional yang rendah, maka akan membuat siswa malas, dan tidak 
bersemangat untuk belajar. Berdasarkan masalah umum tersebut, selanjutnya 
dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah kecerdasan emosional 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat?                     
2) Bagaimanakah hasil belajar mata pelajaran PKn pada siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat? 3) Bagaimana hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar mata pelajaran PKn pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat? 
Penelitian ini secara umum bermaksud mendapatkan informasi dan 
kejelasan mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
mata pelajaran PKn pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan 
Pontianak Barat. Sedangkan secara khusus penelitian ini untuk mendapatkan 
informasi dan kejelasan tentang: 1) Kecerdasan emosional siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat. 2) Hasil belajar mata pelajaran PKn 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat.            
3) Hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar mata pelajaran 
PKn pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat. 
 
METODE 
Dalam mengadakan penelitian perlu di tentukan metode yang akan 
digunakan. Menurut Rakim (2008) (http://rakim-
ypk.blogspot.com/2008/06/metode-penelitian.html) “metode adalah suatu 
kerangka kerja untuk melakukan tindakan, atau kerangka berfikir, menyusun 
gagasan yang beraturan, terarah dan terkonteks yang relevan dengan maksud dan 
tujuan. Secara ringkas metode adalah suatu sistem untuk melakukan suatu 
tindakan”. Metode penelitian disini berfungsi untuk menyelesaikan masalah yang 
diteliti agar menjadi terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penggunaan 
metode penelitian hendaknya disesuaikan dengan sifat masalah yang akan 
dipecahkan dan tujuan yang hendak dicapai. Metode adalah suatu cara atau suatu 
ilmu yang melakukan suatu kegiatan penguraian, pengolahan dan penyajian data 
yang dilakukan dengan cara yang teratur dan terencana untuk emmecahkan suatu 
masalah atau suatu persoalan atau mengembangkan dan menguji suatu kebenaran 
dalam ilmu pengetahuan.  
Menurut Sugiono (2008:3) metode penelitian diartikan sebagai: “cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Ada 
beberapa bentuk metode penelitian seperti yang diungkapkan oleh Ine I. Amiran 
Yousda dan Zainal Arifin (1993:20) ada tiga metode penelitian yaitu: a. Metode 
Historis, b. Metode Deskriptif, dan c. Metode eksperimental. 
Dalam penelitian ini mengungkap adanya hubungan sebab akibat antara 
hasil belajar dengan kecerdasan emosional siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka 
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metode yang dianggap cocok digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Seperti yang diungkapkan oleh Hadari Nawawi (1983:67) yaitu: 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan subyek / obyek 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.” Yatim Riyanto (2001:23) 
mengatakan bahwa: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu”.  
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif mengungkapkan fakta-fakta yang tampak secara sistematis dan akurat 
pada subyek atau obyek tertentu dan berlaku pada saat penelitian dilaksanakan. 
Teknik yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah:  1) Teknik 
komunikasi tidak langsung, 2)Teknik dokumenter yaitu teknik pengambilan data 
dengan melihat arsip-arsip yang berkenaan dengan masalah penelitian. Dokumen 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah nilai raport Pkn siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat tahun ajaran 2014-2015. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kecerdasan emosional siswa kelas V SD Negeri 23 Kecamatan Pontianak 
Barat. Untuk menjawab sub masalah ini dengan menggunakan perhitungan rumus 
persentase. Hasil dari perhitungan tersebut digunakan tolok ukur penilaian 
kategori “Baik”, “Cukup”, dan “Kurang”. Untuk menentukan daerah setiap 
kategori tersebut, maka terlebih dahulu ditetapkan penilaian kategori “cukup”. 
Dengan demikian maka kategori “baik” berada diatas rentang penelitian “cukup” 
dan penilaian kategori “kurang” berada di bahwa kategori “cukup”. Untuk 
menetapkan tolok ukur kategori hasil angket dapat dipergunakan perbandingan 
dari pendapat Popham dan Sirotnik, alih bahasa Sutrisno Hadi (2000:37). Adapun 
tolok ukur tersebut terdapat dibawah ini: 
Tabel 1 
Tolok Ukur Kategori Kecerdasan Emosional Siswa 
No Kategori Persentase 
1. Baik 66,67% – 100% 
2. Cukup 33,34% – 66,66 % 
3. Kurang 0,01% - 33,33% 
 
Adapun analisis data tentang kecerdasan emosional siswa kelas V SD 
Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 2.  




Smi (%) Kategori 
A. Mengenali emosi diri         
a. Mengenali dan memahami emosi diri         
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1. Saya senang memutuskan sesuatu untuk diri 
saya sendiri. 
139 200 69.50 Baik 
2. Saya mudah bosan jika mengerjakan sesuatu. 163 200 81.50 Baik 
6. Saya mudah berprasangka buruk dengan 
orang lain. 
176 200 88.00 Baik 
7. Saya tahu penyebab saya senang. 158 200 79.00 Baik 
8. Saya tidak tahu penyebab saya marah dan 
sedih. 
145 200 72.50 Baik 
  Jumlah 781 1000 78.10 Baik 
b Memahami penyebab timbulnya emosi         
4. Saya malu dengan kekurangan saya. 134 200 67.00 Baik 
5. Saya menangis jika sedih. 128 200 64.00 Cukup 
14. Saya merasa sombong dengan prestasi yang 
saya peroleh. 
184 200 92.00 Baik 
  Jumlah 1227 1600 76.69 Baik 
B. Mengelola emosi         
a. Mengendalikan emosi         
9. Saya merasa perlu meminta maaf, jika saya 
telah menyakiti hati orang lain. 
178 200 89.00 Baik 
16. Saya sangat sedih jika teringat musibah yang 
pernah saya alami. 
116 200 58.00 Cukup 
21. Saya tidak bisa menahan kemarahan saya. 82 200 41.00 Cukup 
  Jumlah 376 600 62.67 Cukup 
b. Mengekspresikan emosi dengan tepat         
3. Saya ingin tampil beda dan menarik. 156 200 78.00 Baik 
17. Saya bisa menahan perasaan marah saya. 158 200 79.00 Baik 
18. Saya bisa menutupi perasaan sedih saya. 147 200 73.50 Baik 
19. Saya gembira jika keinginan saya tercapai. 184 200 92.00 Baik 
36. Saya marah jika ada yang mengejek teman 
yang memiliki kekurangan. 
135 200 67.50 Baik 
  Jumlah 780 1000 78.00 Baik 
C. Memotivasi diri sendiri         
a. Optimis         
15. Saya yakin dapat berbicara di depan kelas 153 200 76.50 Baik 
20. Saya berusaha keras untuk meraih cita-cita 
saya. 
192 200 96.00 Baik 
37. Saya yakin saya dapat mencapai cita-cita saya. 188 200 94.00 Baik 
39 Saya yakin akan mendapatkan nilai yang baik. 187 200 93.50 Baik 
  Jumlah 720 800 90.00 Baik 
b. Dorongan berprestasi         
22. Saya selalu bersemangat untuk melakukan 
kebaikan. 
186 200 93.00 Baik 
23. Saya tidak peduli dengan nasehat atau saran 
dari orang lain. 
177 200 88.50 Baik 
38. Saya selalu bersemangat dalam belajar. 190 200 95.00 Baik 
40 Saya ingin selalu membantu teman yang 
kesulitan dalam belajar. 
149 200 74.50 Baik 
  Jumlah 702 800 87.75 Baik 
D. Mengenali emosi orang lain         
a. Peka terhadap perasaan orang lain         
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24. Saya senang jika dapat menolong orang lain. 183 200 91.50 Baik 
25. Saya peduli dengan kesedihan orang lain. 158 200 79.00 Baik 
26. Saya tidak peduli dengan kesedihan orang 
lain. 
164 200 82.00 Baik 
29. Saya mau membantu/menolong jika diberi 
imbalan. 
140 200 70.00 Baik 
30. Saya senang jika melihat orang lain/teman 
saya senang. 
171 200 85.50 Baik 
31. Saya sedih jika melihat orang lain/teman saya 
sedih. 
132 200 66.00 Cukup 
  Jumlah 765 1000 76.50 Baik 
b. Mendengarkan masalah orang lain         
27. Saya senang jika dimintai batuan/pertolongan 
oleh orang lain. 
164 200 82.00 Baik 
28. Saya malas jika dimintai bantuan/pertolongan 
oleh orang lain. 
178 200 89.00 Baik 
  Jumlah 1239 1600 77.44 Baik 
E. Membina hubungan         
a. Dapat bekerja sama         
10. Saya meminta bantuan pada orang lain jika 
tidak dapat mengerjakan sesuatu. 
138 200 69.00 Baik 
11. Saya gembira jika dapat menyelesaikan suatu 
pekerjaan bersama orang lain. 
166 200 83.00 Baik 
34. Saya ingin bekerja sama dengan orang lain, 
tapi saya kesulitan untuk melakukan nya. 
121 200 60.50 Cukup 
  Jumlah 425 600 70.83 Baik 
b. Dapat berkomunikasi         
12. Saya senang mengajak orang lain bercakap-
cakap pada waktu senggang. 
144 200 72.00 Baik 
13. Saya bertanya pada orang lain jika saya tidak 
tahu sama sekali. 
144 200 72.00 Baik 
32. Saya senang dapat bekerja sama dengan orang 
lain. 
166 200 83.00 Baik 
33. Saya tidak senang bekerja sama dengan orang 
lain. 
164 200 82.00 Baik 
35. Saya sedih jika orang lain/ teman saya 
menjauhi saya. 
134 200 67.00 Baik 
  Jumlah 752 1000 75.20 Baik 
 Rata-Rata Variabel   77.32 Baik 
 
Sedangkan hasil belajar siswa SD Negeri 23 Kecamatan Pontianak 





Hasil Belajar PKn Siswa SD Negeri 23 Kecamatan  Pontianak Barat 
setelah dilakukan Penelitian 
NO NAMA NILAI RAPORT 
1 Poppy anggraini 68 
2 Andrean Kiki Saputra 75 
3 Muqarobin 70 
4 Novan Panca Putra 67 
5 Iriansyah 75 
6 Sabrina 67 
7 Chandra 70 
8 Ade Anggara 66 
9 Agus Supriadi 67 
10 Anisa Maharani 80 
11 Dini Aulia Novianti 85 
12 Fifi Berianti 70 
13 Gustianto 67 
14 ismi Purie Cahyaningrum 80 
15 Meliana 75 
16 Khoirul Faqih 66 
17 Nurfadilah 87 
18 Rizki Rachmawati 75 
19 Riyan Hidayat 88 
20 Rudiansyah 66 
21 Syah Fitri 67 
22 Virgi Zanuar 76 
23 Wahyu Sahbandi 67 
24 Stela Valensia 88 
25 Della Aprianti 70 
26 Herri Aditya 76 
27 Agis Dawero 70 
28 Resti Amanda 87 
29 M. Ali Hasby Addzahaby 70 
30 Ahmad Rizqi 80 
31 Angga Dwi Pradana 78 
32 Ananda Putra Arya 70 
33 Dewan 70 
34 Dwi Nurul Fadillah 70 
35 Khoirul Anam 70 
36 Miftahur Rizq Tamam 73 
37 M Taufik Kurrohman 70 
38 Reza 70 
39 Suci Ramadhani 73 
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40 Sukmawati 70 
41 Tri Puspita Sari 70 
42 Ummu Kultsum 80 
43 Yanto 70 
44 Darul Hakim 78 
45 Putri Diva Anggaini 70 
46 Ashraf Syahbani 80 
47 Utari Murniati Tolan S. 70 
48 Fiki Hidayat 70 
49 Calvin Wijaya 70 
50 Destian Novianda 80 
 Rata-rata 73,34 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil tabel 2 dapat dilihat bahwa kecerdasan emosional siswa 
SD Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat dapat dikatagorikan baik hal tersebut 
dapat dilihat dari rata-rata persentase variabel yaitu 77.32%. Adapun hasil angket 
per item tentang kecerdasan emosional siswa adalah sebagai berikut: 1) 
Mengenali dan memahami emosi diri sendiri diperoleh 78,10% dan termasuk 
dalam kategori baik. 2) Memahami penyebab timbulnya emosi diperoleh angka 
76.69% atau tergolong dalam kategori baik. 3) Mengendalikan emosi diperoleh 
angka 62.67% tergolong kategori cukup. 4) Mengekspresikan emosi dengan tepat 
diperoleh 78.00% tegolong katerogi baik. 5) Optimis memotivasi diri sendiri 
angka 90.00% termasuk kategori baik. 6) Dorongan berprestasi diperoleh angka 
87.75% termasuk kategori baik. 7) Peka terhadap perasaan orang lain diperoleh 
angka 76.50% termasuk dalam kategori baik. 8) Mendegarkan masalah orang lain 
diperoleh angka 77.44% dan  tergolong kategori baik. 9) Dapat bekerja sama 
diperoleh angka 70.83, nilai ini tergolong kategori baik. 10) Dapat berkomunikasi. 
Dari hasil penelitian didapatkan nilai 75.20% yang termasuk kategori baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa senang berkomunikasi dengan orang lain di waktu 
senggang, dapat dan senang bekerjasama dengan orang lain serta merasa sedih 
jika dijauhi.  
          Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
PKn dengan jumlah nilai 3667 dengan rata-rata 73.34. Setelah diketahui hasil 
rata-rata hasil belajar siswa setelah dilakukannya penelitian, maka penulis akan 
melihat bagaimana hubungan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar 
yang telah diperoleh siswa SD Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat. 
Berdasarkan hasil yang didapat pada tabel 3, maka dapat diketahui r hitung 
sebagai berikut: 


























rxy = 0,104 
 
Dari hasil perhitungan, ternyata terlihat r hitung sebesar 0,104. Untuk 
mengetahui r yang diperoleh tersebut signifikan atau tidak signifikan, maka r 
hitung dibandingkan dengan r tabel dengan interval kepercayaan 95%. Adapun 
besar nilai r tabel dengan jumlah responden 50 orang dan interval kepercayaan 
95% yaitu 0,297. Dengan demikian r tabel > r hitung, maka terdapat hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar siswa pada SD Negeri 23 
Kecamatan Pontianak Barat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar mata 
pelajaran PKn pada siswa kelas V SD Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat. Hal 
ini dapat dibuktikan sebagai berikut: 1) Dari 10 sub aspek kecerdasan emosional 
yang di teliti, 9 sub aspek kecerdasan emosional siswa kelas kelas V SD Negeri 
23 Kecamatan Pontianak tergolong kategori baik. Kesembilan variabel tersebut 
yaitu: a) Mengenali dan memahami emosi diri, b) memahami penyebab timbulnya 
emosi, c) mengespresikan emosi dengan tepat, d) optimis, e) dorongan berprestasi, 
f) peka terhadap perasaan orang lain, g) mendengarkan masalah orang lain, h) 
dapat bekerja sama dan i) dapat berkomunikasi. Sedangkan untuk variabel 
mengendalikan emosi tergolong kategori cukup. 2) Prestasi belajar siswa SD 
Negeri 23 Kecamatan Pontianak Barat tergolong baik.3) Dari hasil analisa dengan 
menggunakan program SPSS 16 dapat dilihat bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecerdasan emosional dengan hasil belajar mata pelajaran PKn 
di SD Negeri 23 Pontianak Barat, dimana semakin efektif siswa mengolah 




Dari hasil angket, analisis data dan kesimpulan yang ada maka penulis 
menyarankan: 1) Melihat adanya hubungan antara hubungan kecerdasan 
emosional siswa  dengan hasil belajar maka hendaknya guru-guru SD Negeri 23 
Kecamatan Pontianak Barat,  khususnya guru pembimbing dan siswa dapat 
mempertahankan kecerdasan emosional siswa. 2) Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa guru PKn dapat memberikan soal-soal latihan dan buku-buku 
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referensi yang mendukung pengetahuan siswa. 3) Siswa diharapkan mampu 
meningkatkan kecerdasan emosionalnya melalui prestasi belajar baik pelajaran 
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